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Latar Belakang: Bronkopneumonia merupakan salah satu penyakit pernapasan pada balita yang
menjadi penyebab kematian tertinggi dikalangan anak-anak, dengan sekitar 740.180 kematian
(14%) secara global, serta angka kejadian di Indonesia mencapai 52,9%. Di RSUD Blambangan,

tercatat 79 kasus dalam tiga bulan terakhir. Pijat common cold pada dada dan punggung sebagai
terapi nonfarmakologis dapat melonggarkan sekret, meningkatkan efektivitas batuk, dan
mempercepat pemulihan pada anak. Tujuan: untuk mengetahui keefektifan implementasi pijat
common cold dalam mengatasi ketidakefektifan bersihan jalan napas pada anak dengan bronkitis di
Ruang Mas Alit RSUD Blambangan. Metode: Karya ilmiah ini merupakan studi deskriptif dengan
pendekatan kasus pada pasien anak yang didiagnosis bronkopneumonia dengan masalah
keperawatan berupa ketidakefektifan bersihan jalan napas. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah format pengkajian asuhan keperawatan untuk mengumpulkan data subjektif dan objektif
pasien. Intervensi dilakukan selama tiga hari, meliputi pemantauan pola pernapasan, terapi
nebulizer, pemberian cairan hangat, posisi semi-Fowler, serta pijat common cold dua kali sehari
masing-masing selama 10—15 menit. Hasil: Hasil intervensi pijat common cold menunjukkan
penurunan frekuensi napas dari 45 menjadi 30 kali/menit (33%) dan peningkatan saturasi oksigen
dari 95% menjadi 100% (5,3%). Secara kualitatif, suara ronchi hilang dan sekret berubah dari kental
menjadi cair sehingga lebih mudah dikeluarkan. Kesimpulan: Hasil ini menunjukkan bahwa pijat
common cold efektif dalam memperbaiki bersihan jalan napas pada anak dengan bronkitis, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif.

Kata Kunci: Anak, bersihan jalan napas tidak efektif, bronkopneumonia, pijat common cold.
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